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Abstract. Electricity scarcity is a major issue in the remote area of Kampung Sau Uram (Warabiyai Urban
Village, Sausapor District, Tambrauw Regency). This study aims to describe the levels of electricity scarcity and
consumer satisfaction, as well as to analyze the impact of such scarcity on satisfaction, employing a quantitative
approach with descriptive and associative methods. Data were collected from 64 respondents selected via
incidental sampling. Data collection techniques included observation, questionnaires, and documentation, with
research instruments tested for validity and reliability. Analysis techniques encompassed descriptive statistics,
data normality testing, simple linear regression, hypothesis testing, and the coefficient of determination test. The
results indicate that electricity scarcity has a weak negative relationship with consumer satisfaction and does not
exert a statistically significant influence, as the significance value was below the required threshold of 0.05. The
coefficient of determination test revealed that the scarcity variable accounted for only 1.0% of the variation in
satisfaction, while the remaining 99% was influenced by factors not examined in this study. This study serves as
a basis for improving electricity services in remote areas.
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Abstrak. Kelangkaan listrik menjadi masalah utama di wilayah terpencil, tepathnya Kampung Sau Uram,
Keluaraha Warabiyai, Distrik Sausapor, Kabupaten Tambrauw. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tingkat
kelangkaan listrik dan kepuasan konsumen, serta menganalisis pengaruh kelangkaan tersebut terhadap kepuasan,
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan asosiatif. Data dikumpulkan dari
64 responden yang dipilih secara teknik insidental. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner
dan dokumentasi. Instrumen penelitian telah diuji validitas dan realibilitasnya. Teknik analisis meliputi statistik
deskriptif, uji normalitas data,, regresi linier sederhana, pengujian hipotesis serta uji koefisien determinan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kelangkaan listrik memiliki hubungan negatif namun lemah dan tidak berpengaruh
signifikan secara statistik terhadap kepuasan konsumen karena nilai signifikannya lebih kecil dari taraf signifikan
yang disyaratkan yaitu 0,05. Dalam uji koefisien determinan, variabel kelangkaan hanya mampu menjelaskan
1,0% perubahan kepuasan, sedangkan sisanya adalah 99% dipengaruhi faktor lain ynag tidak diteliti dalam
penelitian ini. Kajian ini menjadi dasar perbaikan pelayanan kelistrikan di daerah terpencil.

Kata Kunci: Kelangkan Listrik; Kepuasan Konsumen; Kualitas Pelayanan; Layanan Kelistrikan; Wilayah
Terpencil.

1. LATAR BELAKANG

Kualitas listrik merupakan salah satu aspek penting dalam penyediaan layanan energi
yang berpengaruh langsung terhadap kehidupan sehari-hari masyarakat. Di era modern ini,
listrik telah menjadi kebutuhan pokok yang mendukung berbagai aktivitas, mulai dari rumah
tangga hingga usaha. Ketersediaan listrik sangat diperlukan untuk menjamin kenyamanan dan

produktivitas masyarakat. Di Indonesia, khususnya di Kampung Sau Uram, Kelurahan
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Warabiyai, Distrik Sausapor, Kabupaten Tambrauw, kelangkaan listrik menjadi isu yang
semakin terasa seiring bertambahnya jumlah pelanggan dan kebutuhan energi.

Sistem kelistrikan di wilayah tersebut menghadapi berbagai kendala, seperti fluktuasi
tegangan, gangguan jaringan, serta pemadaman yang sering terjadi dan tidak terjadwal.
Penelitian Sari dan Kurniawan (2023) menunjukkan bahwa kualitas pasokan yang buruk dapat
menimbulkan kerugian ekonomi serta menurunkan kepuasan pengguna layanan. Gangguan
pasokan dapat mengganggu seluruh aktivitas harian, namun kepuasan konsumen juga
dipengaruhi oleh aspek lain seperti kualitas pelayanan dan komunikasi penyedia jasa (Rizki &
Sari, 2023).

Sebagian besar kajian terkait kelistrikan selama ini berfokus pada wilayah perkotaan
dengan infrastruktur yang sudah berkembang. Belum banyak penelitian yang secara khusus
menelaah dampak kelangkaan akibat kendala lokasi, kondisi geografis sulit, serta keterbatasan
akses seperti yang terjadi di Kampung Sau Uram. Hal ini menjadi celah penelitian yang akan
dijawab melalui kajian ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kelangkaan listrik
terhadap kepuasan konsumen. Hasil kajian diharapkan dapat memberikan gambaran mendalam
mengenai kondisi lapangan serta menjadi dasar bagi PT PLN (Persero) UP3 Kabupaten
Tambrauw dalam menyusun langkah perbaikan dan peningkatan mutu pelayanan.

2. KAJIAN TEORITIS
Manajemen Pemasaran

Manajemen pemasaran adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengendalian kegiatan pemasaran guna memenuhi kebutuhan konsumen sekaligus mencapai
tujuan organisasi. Pemasaran modern tidak hanya berorientasi pada penjualan, tetapi
menekankan penciptaan nilai dan hubungan jangka panjang (Hasanah, Sa’diyah, & Mu’alimin,
2025). Dalam industri kelistrikan, hal ini berarti menjamin pasokan yang andal serta pelayanan
yang sesuai harapan masyarakat.

Menurut Pearson dan Malthouse (2024), strategi pemasaran harus disusun berbasis data
dan mampu beradaptasi dengan hambatan seperti keterbatasan infrastruktur. Fungsi utamanya
meliputi analisis pasar, penyusunan strategi, komunikasi efektif, penciptaan nilai layanan, serta
pemeliharaan hubungan jangka panjang dengan konsumen.

Kelangkaan Listrik
Secara konsep dasar ekonomi, kelangkaan adalah Kketidakseimbangan antara

ketersediaan sumber daya terbatas dengan kebutuhan yang tidak terbatas (Lestari & Pratama,

356 CEMERLANG - VOLUME 6, NOMOR 3, AGUSTUS 2026



E-ISSN : 2962-4797; P-ISSN : 2962-3596, Hal. 355-363

2024). Dalam konteks kelistrikan, kelangkaan berarti pasokan energi tidak mencukupi
kebutuhan secara berkelanjutan, yang dapat disebabkan oleh faktor geografis, biaya
pembangunan tinggi, kendala administrasi, maupun sebaran penduduk yang jarang (Wibowo
& Sari, 2023; Wijaya & Putra, 2024). Indikator utamanya meliputi frekuensi pemadaman dan
tingkat keterbatasan akses terhadap layanan listrik (Aeman dkk., 2024).
Kepuasan Konsumen

Kepuasan konsumen merupakan tingkat perasaan yang dihasilkan dari perbandingan
antara kinerja yang dirasakan dengan harapan sebelumnya (Tjiptono, 2023; Kotler & Keller,
2023). Pada sektor jasa publik seperti kelistrikan, kepuasan sangat ditentukan oleh keandalan
pasokan, kualitas pelayanan, kesesuaian biaya, serta responsivitas petugas saat terjadi
gangguan (Hasanah dkk., 2025; Wijaya dkk., 2024). Indikator pengukurannya meliputi
kesesuaian harapan, keinginan menggunakan kembali layanan, serta kesediaan
merekomendasikan kepada pihak lain.
Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis

Kelangkaan pasokan listrik merupakan aspek utama yang menurunkan persepsi kualitas
layanan. Semakin sering terjadi gangguan atau ketidaktersediaan energi, semakin rendah
kepuasan yang dirasakan konsumen (Sari & Wibowo, 2023). Berdasarkan landasan teori
tersebut, disusun kerangka berpikir bahwa Kelangkaan Listrik (X) diduga berpengaruh negatif

terhadap Kepuasan Konsumen ().

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan
asosiatif. Lokasi penelitian ditetapkan di Kampung Sau Uram, Kelurahan Warabiyai, Distrik
Sausapor, Kabupaten Tambrauw. Populasi adalah seluruh warga pengguna layanan listrik di
wilayah tersebut, berjumlah 180 jiwa. Sampel berjumlah 64 orang ditentukan menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, diambil secara teknik insidental.

Instrumen berupa kuesioner dengan skala Likert 1-5, disusun berdasarkan indikator
variabel penelitian. Uji validitas menggunakan korelasi butir-total, sedangkan uji reliabilitas
menggunakan koefisien Alpha Cronbach. Analisis data dilakukan melalui program IBM SPSS
Statistik 26, meliputi: statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis korelasi, regresi linear

sederhana, serta pengujian hipotesis.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Statistik Variabel Penelitian

Pada bagian ini disajikan gambaran umum karakteristik data peneitian yang diperoleh
dari 64 responden, yang mencakup nilai rata-rata(mean), simpangan baku(standar deviasi),
serta jumlah data untuk masing-masing variable, yaitu variable berbas Kelangkaan Listrik (X)
dan variable terikat Kepuasan Konsumen (). Hasil pengolahan statistic deskriptif kedua
variable tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Data Statistik Deskriptif.

Variabel Rata-rata (Mean) Standar Deviasi Jumlah Data
Kepuasan Konsumen (YY) 14,06 4,436 64
Kelangkaan Listrik (X) 19,83 5,588 64

Sumber: Hasil Pengolahan Data primer Penelitian, Tahun 2026

Berdasarkan tabel 1 di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata variabel Kelangkaan Listrik
sebesar 19,83 lebih tinggi dibandingkan rata-rata Kepuasan Konsumen sebesar 14,06.Nilai
simpangan baku (Standar Deviasi) kedua variable lebih kecil dibandingkan nilai rata-ratanya,
yang menunjukkan bahwa data yang diperoleh cukup seragam dan pengbarannya tidak terlalu
jauh dari nilai rata-rata. Hal ini berarti jawaban responden cenderung konsis.

Hasil Uji Normalitas Data
Uji ini dilakukan untuk memastikan data penelitian berdistribusi normal, syarat utama

analisis regresi. Hasil pengujian menggunakan histogram dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:

Histogram

Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

Mean = -4 28E-17
12 Std. Dev. =0.992
N =64

Frequency

-2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Data.

358 CEMERLANG - VOLUME 6, NOMOR 3, AGUSTUS 2026



E-ISSN : 2962-4797; P-ISSN : 2962-3596, Hal. 355-363

Berdasarkan grafik histogram di atas,dapat dilihat bahwa sebaran frekuensi residual
mengikuti pola kurva distribusi normal yang berbentuk lonceng,berpusat di sekitar nol,dan
menyebar simetris ke kiri dan kanan.Nilai rata-rata residual mendekati nol (4,28E-17=0) dan
simpangan baku sebesar 0,992 mendekati nilai 1.Hal ini menunjukkan bahwa asumsi
normalitas residual terpenuhi,sehingga model regresi layakdi gunakan dalam penelitian ini.
Uji Regresi Linear Sederhana

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variable Kelangkaan Listrik (X)
terhadap Kepuasan Konsumen (). Hasil pengujian disajikan pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Regresi.

Variabel Koefisien B t Hitung  Sig. VIF  Toleranc
e
(Konstanta) 15,648 7,577 0,000 - -
Kelangkaan Listrik (X) -0,080 -0,797 0,428 1,000 1,000

Sumber: Hasil Pengolahan Data primer Penelitian, Tahun 2026

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh persamaan regresi:
Y =15,648 - 0,080 X
1. Konstanta sebesar 15,648 berarti jika variabel kelangkaan listrik bernilai 0, maka kepuasan
konsumen sebesar 15,648.
2. Koefisien regresi sebesar -0,080 bernilai negative, yang berarti setiap kenaikan 1 satuan
kelangkaan listrik, maka kepuasan konsumen akan menurun sebesar 0,080 satuan.
Uji Hipotesis secara Parsial (Uji t)

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah variable Kelangkaan Listrik (X) secara
sendiri-sendiri berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Konsumen (Y), dengan acuan taraf
signifikansi 0,05. Hasil pengujian dapat dilihat kembali pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Uji t.

Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1  (Constant) 15.648 2.065 7.577 .000
Kelangkaan -.080 .100 -.101 - 797 428

Listrik

Sumber: Hasil Pengolahan Data primer Penelitian, Tahun 2026
Berdasarkan tabel di atas ternyata diperoleh nilai t hitung < t tabel (-0,797 > 1,66980)
dari nilai signifikansi 0,428 >0,05 maka dapat disimpulkan Ho diterima dan
H, ditolak,artinya varibel Kelangkaan Listrik(X) secara parsial tidak berpengaruh signifikan

terhadap Kepuasan Konsumen(Y).
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Uji Koefisien Determinan

Uji ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar presentase pengaruh variable
Kelangkaan Listrik (X) terhadap Kepuasan Konsumen (Y). Hasil pengujian disajikan pada
Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi.

R R Square Adjusted R Square
0,101 7 0,010 A -0,006
Sumber: Hasil Pengolahan Data primer Penelitian, Tahun 2026

Berdasarkan Tabel 4, nilai R Square sebesar 0,010, yang berarti hanya 1,0% variasi
Kepuasan Konsumen dapat dijelaskan oleh Kelangkaan Listrik. Sebesar 99,0% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan

Hasil yang diperoleh dalam kajian ini secara arah hubungan masih sejalan dengan
landasan teori yang telah diuraikan sebelumnya, yang menyatakan bahwa gangguan maupun
keterbatasan pasokan cenderung akan menurunkan persepsi kepuasan para pengguna. Namun,
demikian, kekuatan pengaruh yang terbukti jauh lebih lemah dan tidak nyata apabila
dibandingkan dengan hasil-hasil penelitian yang umumnya dilaksanakan di wilayah perkotaan
atau daerah yang fasilitas insfrastrukturnya sudah lebih berkembang. Hal ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam bahwa masyarakat yang tinggal di wilayah terpencil seperti
Kampung Sau Uram telah memiliki penyesuaian diri serta pemahaman yang cukup baik
terhadap berbagai keterbatasan yang terjadi akibat kondisi geografis wilayah yang sulit
dijangkau.

Temuan ini juga memperkuat pandangan bahwa kepuasan konsumen di daerah terpencil
terbentuk dari rangkaian penilaian yang jauh lebih luas dan kompherensif, tidak hanya terbatas
pada ketersediaan pasokan energy saja, melainkan juga sangat dipengaruhi oleh aspek kualitas
pelayanan, kejelasan komunikasi, serta hubungan kebersamaan yang terjalin antara pihak
penyedia jasa dengan masyarakat setempat. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan
tambahan wawasan ilmiah sekaligus masukan yang bermanfaat bagi pengelolaan pelayanan

public di wilayah sejenis.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan seluruh rangkaian analisis dan pembahasan yang telah disampaikan secara
rinci, dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat kelangkaan listrik yang terjadi di wilayah

Kampung Sau Uram tergolong cukup tinggi, sedangkan tingkat kepuasan konsumen berada
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pada rentang penilaian yang cukup bervariasi. Secara statistic, variable kelangkaan listrik
memiliki arah hubungan yang negatif namun sangat lemah, serta tidak terbukti memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa
kelancaran pasokan energi bukanlah satu-satunya faktor utama yang menentukan kepuasan
masyarakat di wilayah tersebut, melainkan masih terdapat faktor-faktor pendukung lain yang
memiliki peran lebih dominan.

Perluh disampaikan pula bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan, baik dari segi
jumlah variable yang ditelaah maupun metode pengambilan sampel yang digunakan.
Sehubungan dengan hal tersebut, disarankan bagi penelitin selanjutnya untuk memperluas
lingkup kajian dengan menambahkan variable yang relevan, seperti kualitas pelayanan dan
komunikasi, serta menggunakan metode pengambilan sampel yang lebih terstruktur guna
memperoleh hasil yang lebih lengkap. Bagi pihak penyedia dan pengelola layanan, disarankan
agar senantiasa berupaya meningkatkan keandalan paasokan energi sekaligus memperkuat
aspek-aspek pelayanan pendukung serta menjalin komunikasi yang lebih intensif dan baik

dengan masyarakat, guna menyesuaikan pelayanan dengan karakteristik wilayah terpencil.
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